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NotarisH.M.Z. Selaku PPAT (Pegjabat Pembuat Akta Tanah) telah Melakukan Pelanggaran yang sangat
Merugikan klien atau penghadapnya yang bernama H. Pahala Simanjutak, SE, MM., sebagaimanaternyata
dalam Putusan MPP (Mg elis Pengawas Pusat) Notaris nomor: 12/B/Mj. PPN/2009 Tanggal 4 November
2009, adapun pelanggaran yang dilakukannya dalam Putusan Tersebut adalah tidak membacakan Akta Jual
Beli Tanah di hadapan Para Penghadap, penandatanganan Aktatidak dilakukan dihadapan NotarisH.M.Z.
selaku PPAT, dan Perubahan nama Pembeli tanpa sepengetahuan Penjual. Ketiga pelanggaran yang
disebutkan diatas adalah sangat fatal untuk jabatan Profesi Notaris/PPAT, karena pelanggaran tersebut dapat
menghilangkan otentisitas suatu Akta, dan juga demikian berakibat merugikan Klien atau penghadap.
Kerugian yang dialami oleh penghadap H. Pahala Simanjutak, SE, MM. karena tidak mendapatkannya uang
atas penjualan Tanah miliknya adalah sebesar Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah), oleh karena nya
Penghadap H. Pahala Simanjutak, SE, MM. melaporkan perkaraini ke Majelis Pengawas Daerah Notaris,
kemudian di teruskan kepada Majelis Pengawas Wilayah Notaris, lalu diputuskan oleh Majelis Pengawas
Pusat Notaris. Pada akhirnya Notaris H.M.Z. selaku PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) dikenai sanks
pemberhentian sementara selama 3 (tiga) bulan dari jabatannya sebagai Notaris. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan yuridis normatif karena menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma
hukum tertulis dan wawancara dengan empat narasumber. M etode analisa data secara kualitatif sehingga
bentuk hasil penelitian ini berbentuk deskriptif analitis. Menurut hasil penelitian ini, penulis berpendapat
bahwa dari sanksi yang diterima oleh NotarisH.M.Z. selaku PPAT (Pegabat Pembuat Akta Tanah) dengan
pelanggaran yang dilakukannya serta kerugian yang diderita oleh Klien/penghadapnya adal ah tidak
sebanding atau tidak sesuai, karenaitu perlunyatindakan lanjut dari pihak yang dirugikan terhadap Notaris
H.M.Z selaku PPAT (Pgabat Pembuat Akta Tanah) agar mendapat sanks yang sepantasnya.

...... Notary Public H.M.Z Acted as PPAT (The Land Deed Maker Official) has Carried out Violation that
very diverseto clients or the appearear named H. Pahala Simanjuntak, SE, MM, as stated in The Decision of
MPP (Central Controlling Assembly) Notary Number: 12/B/Mj. PPN/2009 In November 4th 2009, asto the
violation done in The Related Decision was not reading The Land Purchase Certificate before The
Appearers, signatory of the Certificate was not executed before Notary Public H.M.Z as PPAT (The Land
Certificate Maker Official), and Name Alteration of Purchaser with no knowledge of Seller. The third
violation mentioned above is highly fatal for the function of Notarial Public Profession/ PPAT, dueto the
violation can make disappear authenticity of the Certificate, and also it can be resulted in harm Client or the
Appearer. The Damage suffered by the appearer H. Pahala Simanjuntak SE, MM, due to he didn't get the
money on the Land sale owned i.e. amounted to IDR. 300,000,000.- (Three hundred million rupiah), thusly
the Appearer H. Pahala Simanjuntak, SE, MM reported this case to The Controlling Assembly of Notarial
Area, and then forwarded to Controlling Assembly of Notarial Area, and decided by The Controlling
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Assembly of Notarial Area. At last Notary Public H.M.Z. as PPAT (The Land Certificate Maker Official)
was fined a sanction in form of layoff for three (3) months from the function as Notary Public. This research
is use the juridical normative approach method since pressing on the secondary data usage or in form of
written law and interviewed with four resource persons. The data analysis method qualitatively so that the
research form in analytical descriptive Following to the research, writer argue that from the sanction
received by The Notary Public H.M.Z as PPAT (The Land Certificate Maker Official) with the violation he
did aswell asthe loss toward Notary Public H.M.Z as PPAT (The Land Certificate Maker Official) in order
to get a proper sanction.



